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Abstract:  Jaring Halus Village experiences serious sanitation problems, including itching due 

to unclean water and an unhealthy environment. This research aims to identify major public 

health problems, design interventions to reduce the prevalence of these diseases. The aspect 

used is quantitative with a participatory approach and is carried out as part of a form of commu-

nity service program. This program not only aims to identify and resolve health problems, but 

also integrates research to support the sustainability of the interventions that have been designed 

by providing education regarding PHBS and providing KUJARAI herbal drinks. Data was col-

lected through village consultations involving 924 family heads. Participants were selected pur-

posively. Measurements were carried out using the USG (Urgency Seriousness Growth) meth-

od. Data were analyzed descriptively and statistically. Itching is the main health problem with 

the highest score (U=99, S=101, G=105; total 305). This program has succeeded in increasing 

public awareness of sanitation and personal hygiene. Community-based interventions such as 

simple water filtration and hygiene education have proven effective in reducing skin diseases in 

Jaring Halus Village. Future research needs to assess the sustainability of intervention programs 

to prevent the return of sanitation-related diseases.  
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Abstrak:  Desa Jaring Halus mengalami masalah sanitasi yang serius, termasuk penyakit gatal-

gatal akibat air yang tidak bersih dan lingkungan yang tidak sehat. Penelitian ini bertujuan men-

gidentifikasi masalah utama kesehatan masyarakat,  merancang intervensi untuk mengurangi 

prevalensi penyakit tersebut. Aspek yang digunakan ialah kuantitatif dengan pendekatan 

partisipatif dan dilakukan sebagai bagian dari bentuk program pengabdian kepada masyarakat. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

kesehatan, tetapi juga mengintegrasikan riset untuk mendukung bagaimana keberlanjutan dari 

intervensi yang sudah dirancang  dengan melakukan penyuluhan mengenai PHBS dan mem-

berikan minuman herbal KUJARAI. Data dikumpulkan melalui rembuk desa yang melibatkan 

924 kepala keluarga. Partisipan dipilih secara purposive. Pengukuran dilakukan dengan metode 

USG (Urgency Seriousness Growth). Data dianalisis secara deskriptif dan statistik. Penyakit 

gatal-gatal menjadi masalah kesehatan utama dengan skor tertinggi (U=99, S=101, G=105; total 

305). Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap sanitasi dan kebersi-

han pribadi. Intervensi berbasis komunitas seperti penyaringan air sederhana dan penyuluhan 

kebersihan terbukti efektif dalam mengurangi penyakit kulit di Desa Jaring Halus. Penelitian 

selanjutnya perlu mengkaji keberlanjutan program intervensi untuk mencegah kembalinya pen-

yakit terkait sanitasi. 

 

Kata kunci: kesehatan; lingkungan; perilaku; pesisir sanitasi 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut WHO, kebersihan ada-

lah upaya  mengendalikan berbagai 

faktor lingkungan fisik yang 

mempengaruhi manusia, terutama  yang 

mengancam perkembangan fisik, 

kesehatan, dan kelangsungan hidup. 

Tempat dimana lingkungan menjadi kon-

dusif bagi kesehatan fisik dan mental 

seseorang. (Nanda et al., 2023) 

Menurut Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 1996, higiene diartikan sebagai 

kesehatan masyarakat yang mencakup 

segala upaya untuk memelihara, menja-

ga, dan meningkatkan derajat kesehatan 

jasmani dan rohani, baik masyarakat 

umum maupun perseorangan. Tujuannya 

adalah untuk menyediakan kebutuhan 

untuk mempertahankan gaya hidup sehat 

dan meningkatkan kesehatan manusia. 

(Cahyani, 2022) 

Higiene yang dimaksud di sini 

adalah kebersihan, antara lain tidak bu-

ang air besar sembarangan, mencuci tan-

gan pakai sabun, menjaga kebersihan air 

minum dan makanan, membuang sampah 

rumah tangga secara aman, dan membu-

ang sampah cair rumah tangga secara 

aman hidup sehat. (Sa’ban et al., 2020) 

Dalam rangka mewujudkan kuali-

tas hidup manusia yang sehat, kesehatan 

lingkungan digambarkan oleh Ikatan Ahli 

Kesehatan (HAKLI) sebagai keadaan 

lingkungan yang dapat menunjang kese-

imbangan ekologi yang senantiasa beru-

bah antara manusia dan lingkungan 

hidup. (Widjaja & Gunawan, 2022) 

Salah satu elemen penting bagi 

kelangsungan hidup seluruh makhluk 

hidup di bumi adalah lingkungan. Ling-

kungan mempunyai dampak yang besar 

terhadap kehidupan semua makhluk 

hidup, khususnya manusia. Oleh karena 

itu, demi keberlangsungan hidup seluruh 

makhluk hidup di muka bumi, ling-

kungan harus selalu dijaga kelestariann-

ya. (Laily & Najicha, 2022) 

Memahami Sanitasi dan Kebersi-

han berasal dari Kata Yunani "Hugicine" 

(berarti "Sehat dan Bersih") adalah asal 

mula istilah "kebersihan" dan "sanitasi”. 

Menurut buku Richard Sihite, Sanitation 

and Hygiene, Sanitasi adalah cara menja-

ga tempat tetap bersih dan rapi, dan 

kebersihan diri adalah cara menjaga diri 

tetap bersih dan sehat. (Sentosa, 2022) 

Dengan demikian, sanitasi adalah 

suatu proses untuk memelihara ling-

kungan yang bersih dan sehat, dan hi-

giene adalah suatu proses untuk menjaga 

diri. Memahami Kebersihan Sanitasi 

merupakan inisiatif pencegahan penyakit 

atau pencegahan kesehatan yang berpusat 

pada lingkungan hidup manusia. (Sen-

tosa, 2022) 

Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), sanitasi adalah upaya 

yang memperhatikan sejumlah elemen 

lingkungan fisik yang mempengaruhi 

manusia, terutama yang berdampak pada 

pembangunan fisik, kesehatan, dan ke-

langsungan hidup. (Hilal, 2021) 

Upaya kesehatan masyarakat un-

tuk melestarikan dan melacak unsur-

unsur lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dikenal sebagai 

sanitasi lingkungan. Kebersihan rumah 

atau asrama dikenal dengan istilah sani-

tasi lingkungan, yang dapat dicapai 

dengan membersihkan jendela atau 

perabotan siswa, membersihkan peralatan 

makan, merapikan ruangan, dan membu-

ang sampah.(Harto & Ferdi, 2022)  

Kementerian Kesehatan (2016) 

menyatakan bahwa perilaku hidup bersih 

dan sehat pada hakikatnya adalah upaya 

berbagi informasi melalui saluran komu-

nikasi guna menyebarkan pengalaman 

tentang perilaku hidup sehat di kalangan 

kelompok atau masyarakat umum. 

Berbagai informasi, termasuk bahan ajar, 
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dapat disebarluaskan untuk menambah 

pengetahuan dan meningkatkan sikap dan 

perilaku terkait pola hidup bersih dan 

sehat.(Warsyena & Wibisono, 2021). 

Kemampuan setiap orang dalam 

menjaga kesehatan jasmani dalam ke-

hidupan sehari-hari tercermin dari ling-

kungan yang bersih. Dengan mencip-

takan kondisi yang menguntungkan bagi 

individu, keluarga, kelompok, dan 

masyarakat secara keseluruhan, Program 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat meru-

pakan salah satu inisiatif promosi 

kesehatan yang bertujuan untuk menja-

min setiap orang dapat hidup dalam ling-

kungan yang bersih dan sehat. Dalam 

rangka menerapkan praktik hidup sehat 

dan melestarikan serta meningkatkan 

kesehatan, hal ini berupaya untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku. (Rahman & Patilaiya, 2018)  

Salah satu desa di Kecamatan Se-

canggang, Kabupaten Langkat, Sumatera 

Utara, adalah Jaring Halus. Desa ini 

dipimpin oleh seorang kepala desa dan 

memiliki lima dusun yang masing-

masing dipimpin oleh seorang kepala 

dusun. Kepala dusun ini bertanggung ja-

wab untuk membantu kepala desa dalam 

mengelola urusan pemerintahan. 

Penduduk Desa Jaring Halus berjumlah 

3.329 orang, dengan 924 KK sebagai 

kepala keluarga, dengan 1.771 orang 

laki-laki dan 1.558 orang perempuan. 

Mereka tinggal di semua dusun Desa, 

dari dusun 1 hingga dusun 5. 

Observasi kami menunjukkan 

bahwa setiap dusun di Desa Jaring Ha-

lus memiliki masalah yang sama: kondisi 

air yang buruk, sampah yang berserakan 

di sekitar, dan jamban yang tidak sesuai 

standar. Selain itu, survei mawas diri 

selama dua hari menunjukkan bahwa 

banyak orang di Desa Jaring Halus men-

derita hipertensi, diare, dan gatal-gatal.   

 

METODE 

 

Pengabdian menerapkan desain 

kuantitatif dengan pendekatan partisipatif 

untuk mengidentifikasi masalah 

kesehatan di Desa Jaring Halus. Rembuk 

desa dilakukan sebagai metode utama 

untuk mengumpulkan informasi dari 

masyarakat setempat mengenai penyakit 

yang paling umum dan mendesak.  

Pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan di Desa Jaring Halus, 

yang merupakan desa dengan populasi 

sekitar 924 KK. Partisipan dalam rembuk 

desa terdiri dari beberapa partisipan sep-

erti warga desa yang mewakili berbagai 

kelompok usia dan latar belakang, tokoh-

tokoh masyarakat dan pemimpin lokal, 

dan juga petugas kesehatan dari Pusk-

esmas setempat. 

Diskusi diawali dengan 

pengenalan masalah kesehatan yang ada 

di desa, diikuti dengan tanya jawab untuk 

menggali informasi lebih dalam. 

Rembuk Desa di Desa Jaring ha-

lus Menggunakan metode USG (Urgen-

cy, Seriousness, Growth) untuk memban-

tu partisipan menilai masalah kesehatan 

berdasarkan urgensi, dampak serius, dan 

potensi pertumbuhan kasus. Data dik-

umpulkan melalui catatan lapangan, 

rekaman audio, dan dokumentasi hasil 

diskusi. Setiap masalah kesehatan yang 

diidentifikasi dicatat, beserta skor yang 

diberikan oleh partisipan berdasarkan 

metode USG. 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Hasil dari beberapa alternatif 

pemecahan masalah yang akan diterap-

kan dalam PBL yaitu berdasarkan hasil 

identifikasi permasalahan kesehatan di 

Desa Jaring Halus, Kecamatan Se-

canggang, Kabupaten Langkat, Sumatera 
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Utara, yang diperoleh dalam praktik 

Pembelajaran Lapangan (PBL) ialah 

PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) 

yang merupakan kebiasaan yang ber-

tujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, salah satunya dengan mencuci 

tangan menggunakan sabun (CTPS). 

CTPS sendiri adalah langkah preventif 

yang efektif untuk mencegah penyakit 

menular yang dapat ditularkan melalui 

tangan. Selain itu, sanitasi udara juga 

menjadi hal penting, yaitu melalui teknik 

yang memastikan kualitas udara memen-

uhi standar kebersihan guna mengurangi 

risiko penyakit. Di sisi lain, penggunaan 

rempah herbal seperti kombinasi kunyit, 

jahe, dan serai yang dikenal sebagai 

KUJARAI, diolah menjadi minuman un-

tuk membantu mencegah hipertensi. 

Pendekatan yang diterapkan ber-

landaskan pada Problem Solving Cycle 

dan Community-Based Interventions 

yang pertama, analisis situasi yaitu 

menggunakan survei mawas diri dan data 

sekunder untuk memahami masalah 

kesehatan utama di desa. Kedua, rembuk 

desa yaitu proses diskusi partisipatif 

dengan melibatkan masyarakat, 

perangkat desa, tenaga kesehatan, dan 

tokoh masyarakat untuk menetapkan pri-

oritas masalah. Ketiga, intervensi promo-

tif dan preventif program dirancang un-

tuk meningkatkan kesadaran (penyulu-

han) dan memberikan solusi sederhana 

yang aplikatif, seperti penyaringan air 

dan penggunaan bahan herbal. 

Berbagai macam alat bisa dipakai 

dalam membantu mendukung implemen-

tasi program dengan melalui suatu cara 

yang sederhana tetapi juga efektif. Salah 

satu contohnya yang dapat dilihat adalah 

dengan penggunaan alat-alat dasar dalam 

penyaringan air sederhana. Alat-alat yang 

digunakan seperti kapas, arang, batu, 

pasir, dan juga ijuk memiliki peran yang 

penting dalam proses penyaringan air 

keruh supaya air kerih menjadi lebih ber-

sih serta layak digunakan, sehingga dapat 

mendukung akses terhadap air bersih di 

masyarakat.  

Selain itu, program tentang pem-

buatan Minuman Herbal KUJARAI me-

makai peralatan-peralatan dapur yang 

sederhana, contohnya seperti wajan dan 

juga kompor, untuk mengolah rempah-

rempah. Proses ini didesain supaya 

menghasilkan solusi dalam pencegahan 

hipertensi yang dimana ini mudah di-

jangkau oleh masyarakat. Proses ini 

bukan hanya efektif dari segi biaya, tetapi 

juga memberdayakan masyarakat untuk 

memanfaatkan sumber daya lokal. 

Dalam menyampaikan program 

ini, media edukasi visual juga digunakan 

sebagai alat bantu utama yang dimana 

media ini akan mampu mempermudah 

dalam memberikan penyampaian infor-

masi kepada masyarakat, terutama dalam 

mempraktikkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS). Dengan demikian, 

kombinasi alat-alat sederhana dan pen-

dekatan edukatif ini diharapkan bisa 

mendukung keberhasilan program secara 

keseluruhan. 

 Program intervensi yang kami 

laksanakan berdasarkan hasil kesepaka-

tan dari diskusi dengan masyarakat Desa 

Jaring Halus yaitu penyaringan air se-

derhana, Praktik Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS), dan pembuatan minuman 

herbal. 

 Intervensi pertama melakukan 

penyuluhan penyaringan air secara  se-

derhana. Penyaringan air sederhana 

merupakan salah satu metode paling se-

derhana dan efektif untuk 

menghilangkan kontaminasi dari air. 

Selain itu, hal ini tidak membutuhkan 

biaya yang besar, dapat dilakukan 

dengan alat dan bahan yang mudah 

ditemukan, dan mengurangi risiko pen-

yakit yang disebabkan oleh air yang 
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tercemar. Air yang disaring akan lebih 

bersih dan aman untuk dikonsumsi. Air 

yang bersih dapat dilihat dari segi fisik 

yakni tidak berbau, tidak berwarna, dan 

tidak berasa sehingga mencegah 

berbagai penyakit, seperti gangguan 

pencernaan, gangguan ginjal, tekanan 

darah tinggi, kanker, dan keracunan. 

Sasaran dari penyuluhan penyaringan 

air sederhana ini ialah SMAS Fatahillah.  

 

 
Gambar 1. Proses Penyaringan Air Se-

derhana 

 

 Dari hasil penyaringan terdapat 

perbedaan antara air yang belum dil-

akukan proses penyaringan, dengan air 

yang sudah di saring. Maka intervensi 

penyaringan air sederhana di SMAS Fa-

tahillah telah berhasil kami lakukan. 

 Intervensi kedua, progam 

penyuluhan minuman herbal dengan 

jumlah peserta 25 orang ibu di Desa Jar-

ing Halus. Kegiatan penyuluhan dil-

akukan dengan memberikan poster. 

Tujuan penyuluhan minuman herbal ini 

untuk memberitahukan kepada masyara-

kat bahwa minuman herbal ini sangat 

bermanfaat untuk kesehatan tubuh teru-

tama untuk penyakit hipertensi (darah 

tinggi), dari bahan-bahan herbal yang 

mana bahannya tidak sulit untuk di cari 

ini sangat baik untuk di konsumsi karena 

diolah dengan bahan alami tanpa 

pengawet apapun jadi baik bagi tubuh. 

Yang dilakukan dalam penyuluhan mi-

numan herbal ini yaitu dengan membuat 

minuman dari kunyit, jahe dan serai 

(kujarai).   

 

 
Gambar 2. Pemberian Minuman Herbal 

KUJARAI 

 

Minuman herbal ini mengandung 

banyak zat antioksidan, terutama flavo-

noid dan polifenol. Dengan minuman 

herbal dari bahan kunyit, jahe dan serai 

dapat mengurangi dan mengatasi penya-

kit hipertensi (darah tinggi). Jahe (Zingi-

ber offcinale) di anggap sebagai obat 

herbal untuk mengatasi mabuk perjalan-

an, mual, dan masalah pencernaan 

lainnya, sementara kunyit (Curcuma 

domestica val) memiliki senyawa kur-

kumin yang dapat bermanfaat untuk 

menurunkan kadar kolestrol dalam 

darah, gatal, kurang nafsu makan dan 

baik untuk kesehatan jantung dan air re-

busan serai (Cymbopogon citratus) dapat 

membantu meredakan nyeri sendi, anti-

oksidan, menurunkan gula darah, obat 

malaria anti obesitas, menurunkan 

tekanan darah dan mengatasi demam. 

Pada penyuluhan kegiatan ini diharap-

kan masyarakat dapat memanfaatkan 

tanaman herbal kunyit, jahe dan serai 

sebagai tanaman herbal yang berkhasiat 

untuk menurunkan tekanan darah dan 

menjaga kesehatan tubuh.  

Ketiga, penyuluhan Cuci Tangan 
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Pakai Sabun (CTPS). Penyuluhan cuci 

tangan menggunakan sabun merupakan 

salah satu perilaku hidup bersih dan 

sehat. Dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun, dapat memutus 

mata rantai penularan penyakit. Banyak-

nya masyarakat yang menganggap bah-

wa mencuci tangan menggunakan sabun 

itu tidak penting, karena kurangnya 

kesadaran akan pentingnya kesehatan 

diri dan sanitasi lingkungan.   

 

 
Gambar 3. Wawancara Dengan 

Kemitraan SD Negeri 053980 

 

Penyuluhan ini bertujuan untuk 

upaya peningkatan pengetahuan tentang 

cuci tangan yang tepat sebagai langkah 

preventif terhadap pencegahan penyakit, 

dan bertujuan untuk mengedukasi, 

meningkatkan kesadaran dan merubah 

perilaku siswa/i SD Negeri 053980 Jar-

ing Halus agar cuci tangan menjadi ke-

biasaan mereka sehari-hari. 

 

 
Gambar 4. Praktek Cuci Tangan Pakai 

Sabun 

 

 

 

Penyuluhan CTPS ini dilakukan 

dengan metode menggunakan poster 

yang dibagikan kepada siswa/i SD 

Negeri 053980. Keberhasilan dari 

penyuluhan Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS) dapat mempraktikkan dan 

mengajarkan ke siswa/i cara cuci tangan 

dengan baik, selain itu juga menyadar-

kan anak-anak untuk selalu cuci tangan 

pakai sabun ketika mau makan dan 

selesai beraktivitas dan untuk meng-

ingatkan mereka agar tidak lupa kami 

menempel poster CTPS di setiap dinding 

sekolah atau di kelas, agar siswa/i ingat 

untuk mencuci tangan pakai sabun 

setelah melihat poster yang di tempel di 

kelas. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan penelitian dan 

intervensi dalam kegiatan Praktik Belajar 

Lapangan  yang dilakukan di Desa Jaring 

Halus, Kecamatan Secanggang, 

Kabupaten Langkat. Berbagai kegiatan 

penyuluhan kesehatan seperti Penyuluhan 

pembuatan penyaringan air sederhana, 

pembuatan spray anti nyamuk, 

penyuluhan minuman herbal, praktik cuci 

tangan pakai sabun, pemanfaatan limbah 

plastik menjadi ecobrick, dan pemberian 

nugget ikan gulamah, berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang kesehatan dan pencegahan 

penyakit. Hal ini sejalan dengan  teori 

perubahan perilaku kesehatan yang 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan yang berfokus pada praktik 

dan partisipasi aktif dapat mengubah 

perilaku individu dan masyarakat. Teori 

terpadu perubahan perilaku kesehatan 

menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

kesehatan dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan pengetahuan dan 

keyakinan, keterampilan, dan 
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kemampuan pengaturan diri. Dengan 

langkah-langkah yang berkelanjutan sep-

erti penguatan dari kader kesehatan serta 

evaluasi yang rutin dilakukan, diharapkan 

mampu terciptanya masyarakat yang 

lebih sehat, mandiri, dan sadar pent-

ingnya sanitasi lingkungan.  
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